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ABSTRAK 

Tri Wulan Putri, 1510822029, Jurusan Antropologi Sosial, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang. Judul Skripsi: Studi 

Etnografi Wanita Pengumpul Besi Ilegal di Kawasan Pabrik Semen Padang. 

Jumlah halaman 168 halaman. Pembimbing I: Dr. Syahrizal, M.Si 

Pembimbing II: Dra. Yunarti, M.Hum 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah kemiskinan yang sampai saat 

sekarang ini masih belum bisa dituntaskan. Kondisi kemiskinan yang dihadapi 

masyarakat menyebabkan peran wanita ikut terlibat dalam memenuhi kebutuhan 

hidup. Berbagai upaya wanita ikut andil dalam pemenuhan kebutuhan hidup salah 

satunya ialah bekerja sebagai pengumpul besi secara ilegal. Aktivitas wanita 

bekerja sebagai pengumpul besi ilegal memiliki berbagai rintangan baik saat 

bekerja maupun tantangan hidup di tengah masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemiskinan yang dialami 

wanita pengumpul besi ilegal dan cara bertahan hidup wanita agar tetap 

melangsungkan hidupnya. Penelitian ini dilakukan terhadap para wanita 

pengumpul besi yang sehari-harinya mengambil besi ke dalam pabrik. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Untuk 

teknik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif, 

wawancara dan dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan secara purposive 

sampling dengan jumlah informan 14 orang. Selain itu peneliti juga melakukan 

kajian pustaka untuk membedakan dengan penelitian sebelumnya. Analisa 

dilakukan dengan menggunakan kerangka pemikiran konsep kemiskinan dan 

adaptasi. 

Hasil penelitian ini adalah adanya faktor pendorong wanita bekerja sebagai 

wanita bekerja sebagai pengumpul besi ilegal. Selain itu, adanya atribut-atribut 

yang membuat wanita berada dalam kebudayaan kemiskinan yaitu 1) Budaya 

membenarkan aktivitas ilegal 2) budaya menerima nasib dan tidak berorientasi 

pada masa depan 3) Budaya berhutang dan berjudi. Untuk bertahan hidup wanita 

melakukan taktik dalam aktivitas mengumpulkan besi, yaitu 1) Meningkatkan 

jaringan dan relasi sosial 2) Memantau jam kerja patroli petugas keamanan 3) 

Melewati jalan rahasia 4) Menghindari keramaian. 

Kata Kunci : Kemiskinan, Wanita, Ilegal 

 

  



 

 
 

ABSTRACT 

Tri Wulan Putri, 1510822029, Department of Social Anthropology, Faculty of 

Social and Political Sciences, Andalas University, Padang. Thesis Title: 

Ethnographic Study of Women Illegal Iron Collectors in the Semen Padang 

Factory Area. The number of pages is 168 pages. Advisor I: Dr. Syahrizal, 

M.Si , Advisor II : Dra. Yunarti, M.Hum 

This research is motivated by the problem of poverty which has yet to be 

resolved. The poverty condition faced by society causes the role of women to be 

involved in meeting the needs of life. Various efforts by women to take part in 

fulfilling the necessities of life, one of which is working as a metal collector 

illegally. The activities of women working as illegal iron collectors have various 

obstacles, both at work and the challenges of living in society. 

This study aims to analyze the poverty experienced by women who are 

illegal iron gatherers and how women survive in order to continue their lives. This 

research was conducted on women who collect iron who daily take iron into the 

factory. The method used is a descriptive qualitative approach. For data collection 

techniques, researchers used participatory observation techniques, interviews and 

documentation. The selection of informants was carried out by purposive 

sampling with 14 informants. In addition, researchers also conducted literature 

reviews to differentiate from previous research. The analysis was carried out using 

the conceptual framework of poverty and adaptation. 

The results of this study are the factors driving women to work as women 

working as illegal iron collectors. In addition, there are attributes that make 

women in a culture of poverty, namely 1) a culture of justifying illegal activities 

2) a culture of accepting fate and not being oriented towards the future 3) a culture 

of debt and gambling. To survive, women use tactics in iron-gathering activities, 

namely 1) Increasing social networks and relations 2) Monitoring security guard 

patrol working hours 3) Passing through secret roads 4) Avoiding crowds. 

Keywords: Poverty, Women, Illegal 

 


